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 Periodontitis adalah infeksi gusi yang merusak jaringan lunak dan tulang 

penyangga gigi. Kondisi ini perlu segera diobati karena dapat menyebabkan 

gigi tanggal. Periodontitis banyak diderita pada usia remaja. Saat terjadi 

periodontitis, bakteri menumpuk sebagai plak pada pangkal gigi, sehingga 

merusak jaringan di sekitar gigi dan menimbulkan abses gigi, serta berisiko 

menyebabkan kerusakan tulang.Periodontitis disebabkan oleh radang gusi 

yang tidak terobati. Peradangan ini dipicu oleh penumpukan plak sehingga 

lambat laun membentuk karang gigi sebagai media berkembangbiaknya 

bakteri[2]. 
Certainty factor adalah metode dari keilmuan sistem pakar yang dapat 

memberikan solusi sesuatu itu pasti atau tidak pasti[3]. Penggunaan metode 

ini juga dapat membantu seorang dalam mendiagnosa gejala awal penyakit 

yang di alami. 
Hasil dari permasalahan adalah berupa aplikasi yang 

mengimplementasikan sistem pakar dengan mengadopsi metode Certainty 

factor dan nantinya dapat membantu dokter mengetahui diagnosa penyakit 

infeksi gusi dan mengetahui solusi penanganannya. 
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1. PENDAHULUAN 

Gigi merupakan alat pencernaan dalam tubuh manusia yang terdapat pada rongga bagian mulut[1]. 

Dengan keberadaan gigi, kita dapat memotong, menggigit, mengunyah, sobek dan menghaluskan makanan 

yang kita makan. Hal ini nantinya sangat membantu kinerja enzim untuk mencerna makanan dengan efisien. 

Selain itu, gigi juga berperan penting dalam berbicara. Peran gusi untuk membuat gigi sehat sangat lah 

penting. Namun kebanyakan manusia mengabaikan penyakit gusi, lebih dominan untuk membuat gigi putih 

namun mengabaikan kesehatan gusi. Salah satu penyakit gusi  yang sering terjadi adalah periodontiti. 

Periodontitis adalah infeksi gusi yang merusak jaringan lunak dan tulang penyangga gigi. Kondisi ini perlu 

segera diobati karena dapat menyebabkan gigi tanggal. Periodontitis banyak diderita pada usia remaja. Saat 

terjadi periodontitis, bakteri menumpuk sebagai plak pada pangkal gigi, sehingga merusak jaringan di sekitar 

gigi dan menimbulkan abses gigi, serta berisiko menyebabkan kerusakan tulang.Periodontitis disebabkan 

oleh radang gusi yang tidak terobati. Peradangan ini dipicu oleh penumpukan plak sehingga lambat laun 

membentuk karang gigi sebagai media berkembangbiaknya bakteri[2] 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah cara mengadopsi keahlian seorang pakar dalam bidang tertentu yang di masukan 

kedalam sebuah sistem computer untuk membantu memberikan solusi. Sistem pakar sudah tidak asing 

mailto:Tiraardiana11@gmail.com


  P-ISSN : xxxx-xxxx ISSN:xxxx-xxxx 

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id 

 

2 

lagi di dunia kesehatan, sebab penggunaan sistem pakar sudah meliputi banyak bidang. Sistem pakar 

juga berguna untuk menghemat waktu dan biaya, karena seorang tidak harus bertemu dengan pakar 

atau dokter. Ada banyak metode yang di pakai dalam sistem pakar, salah satunya adalah metode 

certainty factor. 

 

2.2 Periodontitis 

Periodontitis adalah infeksi gusi yang merusak jaringan lunak dan tulang penyangga gigi. Kondisi ini 

perlu segera diobati karena dapat menyebabkan gigi tanggal. Periodontitis banyak diderita pada usia 

remaja. Saat terjadi periodontitis, bakteri menumpuk sebagai plak pada pangkal gigi, sehingga 

merusak jaringan di sekitar gigi dan menimbulkan abses gigi, serta berisiko menyebabkan kerusakan 

tulang.Periodontitis disebabkan oleh radang gusi yang tidak terobati. Peradangan ini dipicu oleh 

penumpukan plak sehingga lambat laun membentuk karang gigi sebagai media berkembangbiaknya 

bakteri[2]. 

 
2.3 Metode Certainty Factor 

Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan pada tahun 1975 

mengakomodasi ketidakpastian pemikiran ( inexact reasoning ) seorang pakar [14]. Seorang pakar, misalnya 

dokter sering kali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperi mungkin, kemungkinan besar, 

dan hampir pasti. Untuk mengakomodasi hal ini dapat menggunakan Certainty factor (CF) guna 

menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. Bentuk rumus certainty 

factor untuk menghitung premis tunggal adalah sebagai berikut: 

 

𝐶𝐹 [𝐻,] = 𝐶𝐹𝐻∗𝐶𝐹𝐸 ...............(2.1)  

Keterangan CF [H, E] : certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence  

CF [H] : certainty factorhipotesis 

CF [E] : certainty factorevidence 

Setelah semua premis tunggal diketahui seluruhnya lalu di combine dengan rumus berikut :  

𝐶𝐹𝑐𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒𝐶𝐹𝐻, 𝐸𝑖, = 𝐶𝐹𝐻, 𝐸𝑖 + 𝐶𝐹𝐻, 𝑗∗ [1 − 𝐶𝐹𝐻,  ] ...(2.2) 

 
3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 
Algoritma adalah sekumpulan aturan yang secara tepat menentukan urutan operasi. Algoritma sistem 

adalah suatu urutan ataupun tahapan-tahapan dalam  proses pembuatan sistem dimana akan memberikan 

keluaran yang di kehendaki berdasarkan masukan yang diberikan. Substansi dari algoritma sistem ada 5 

(lima) hal yaitu sebagai berikut : 

1. Inisialisasi Gejala, CF Pakar Dan CF User 

2. Input Data Pasien Dan Gejala 

3. Diagnosa Penyakit 

4. Hitung dengan metode CF 

5. Hasil Perhitungan 

 

3.1.1 Menentukan Tabel Penyakit Pada Gusi Orang Dewasa 

Jenis penyakit yang sering terjadi pada gusi orang dewasa dapat dilihat dari tabel yang telah dibuat 

berdasarkan data dari dokter Trixi Manurung. 

 

Tabel 3.1 Jenis Penyakit 

 
No Kode Penyakit Nama Penyakit 

1 P01 Periodontitis Ringan 

2 P02 Periodontitis Akut 
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3.1.2 Menentukan Gejala Penyakit Pada Gusi Orang Dewasa 

Jenis gejala yang sering terjadi pada gusi orang dewasa dapat dilihat dari tabel yang dibuat 

berdasarkan data dari dokter Trixi Manurung. Berikut merupakan tabel data gejala yang akan digunakan 

dalam mendiagnosa penyakit Pada Gusi Orang Dewasa adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Jenis Gejala 

 

3.1.3 Menentukan Rule Pengaturan Penyakit Pada Gusi Orang Dewasa  

Gejala penyakit  yang telah diketahui maka dapat disimpulkan rule pengaturan berupa hubungan 

antara gejala dengan Penyakit Pada Gusi Orang Dewasa 

 

Tabel 3.1.3 Basis Aturan 

No Kode Gejala 
Kode Penyakit 

K01 K02 

1 G1 √  

2 G2 √ √ 

3 G3 √  

4 G4 √  
5 G5  √ 
6 G6  √ 
7 G7  √ 

8 G8  √ 

9 G9  √ 

9 G10  √ 

Kode Penyakit : 

 P01 : Periodontitis Ringan 

 P02 : Periodontitis Akut 

 

3.1.4 Pembuatan Nilai Probabilitas 

Setelah mengetahui sumber rule pengaturan mengenai gejala dan jenis penyakit,  selanjutnya langkah 

yang dilakukan menentukan nilai probabilitas dari gejala penyakit tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

No Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit MB MD 

1 G01 Gusi bengkak. 0,7 0,3 

2 G02 Gusi berwarna merah, gelap, atau keunguan. 0,8 0,2 

3 G03 Gusi yang nyeri saat disentuh. 0,7 0,3 

4 G04 Gusi berdarah dengan mudah. 0,6 0,4 

5 G05 Gigi goyang 0,8 0,2 

6 G06 Ngilu pada bagian gusi 0,6 0,4 

7 G07 Nyeri saat bernafas melalui mulut 0,7 0,3 

8 G08 Tidak nyaman saat menyikat gigi 0,8 0,2 

9 G09 Adanya penurunan gusi 0,7 0,3 

10 G10 Bau mulut tak sedap 0,7 0,3 
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Tabel 3.1.4 Nilai Gejala 

No Kode 

Gejala 

Nama 

Penyakit 

Gejala Penyakit CF 

1 G01 Periodontitis 

Ringan 

Gusi bengkak. 0,4 

2 G02 Gusi berwarna merah, gelap, atau 

keunguan. 

0,6 

3 G03 Gusi yang nyeri saat disentuh. 0,4 

4 G04 Gusi berdarah dengan mudah. 0,2 

5 G05 Periodontitis 

Akut 

Gigi goyang 0,6 

6 G06 Ngilu pada bagian gusi 0,4 

7 G07 Nyeri saat bernafas melalui mulut 0,4 

8 G08 Tidak nyaman saat menyikat gigi 0,6 

9 G09 Adanyapenurunangusi 0,4 

10 G10 Bau mulut tak sedap 0,4 

(Sumber : Drg. Trixi Manurung) 

3.1.5 Menentukan Perhitungan Algoritma Certainty Factor 

Perhitungan akan dilakukan  dari setiap kemungkinan yang akan dipilih maka dilakukan metode 

perhitungan Certainty Factor adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1.5 Gejala yang dialami 

No Kode 

Gejala 

Nama 

Penyakit 

Gejala Kondisi Bobot 

1 G1 Periodontitis 

Ringan 

Gusi bengkak. Tidak 0 

2 G2 Gusi berwarna merah, gelap, atau 

keunguan. 

Ya 0,6 

3 G3 Gusi yang nyeri saat disentuh. Tidak 0 

4 G4 Gusi berdarah dengan mudah. Tidak 0 

5 G5 Periodontitis 

Akut 

Gigi goyang Ya 0,6 

6 G6 Ngilu pada bagian gusi Ya 0,4 

7 G7 Nyeri saat bernafas melalui mulut Tidak 0 

8 G8 Tidak nyaman saat menyikat gigi Ya 0,6 

9 G9 
Adanyapenurunangusi 

Tidak 0 

10 G10 
Baumuluttak sedap 

Ya 0,4 
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Tabel 3.7 Penentuan Nilai Jawaban Pasien 

No Kode Gejala Nilai 

1 Sangat Tidak yakin 0 

2 Tidak Yakin 0.2 

3 Sedikit Yakin 0.4 

5 Yakin 0.6 

6 Sangat Yakin 0.8 

 

CF[H,E]1 = CF[H]1  *  CF[E]1 

  = 0.4 *0  = 0 

CF[H,E]2 = CF[H]2 *  CF[E]2 

  = 0.6 * 0,6  = 0.36 

CF[H,E]3 = CF[H]3 *  CF[E]3 

  = 0.4 * 0 = 0 

CF[H,E]4 = CF[H]4 *  CF[E]4 

  = 0.2 * 0 = 0 

CF[H,E]5 = CF[H]5  *  CF[E]5 

  = 0.6 * 0.6 = 0.36 

CF[H,E]1 = CF[H]6  *  CF[E]6 

  = 0.4 * 0,4 = 0.16 

CF[H,E]2 = CF[H]7 *  CF[E]7 

  = 0.4 * 0 = 0 

CF[H,E]3 = CF[H]8 *  CF[E]8 

  = 0.6 * 0.6 = 0.36 

CF[H,E]4 = CF[H]9 *  CF[E]9 

  = 0.4 * 0 = 0 

CF[H,E]5 = CF[H]10  *  CF[E]10 

  = 0.4 * 0.4 = 0.16 

Selanjutnya mengkombinasikan nilai CF dari masing-masing kaidah (rule) : 

 CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

     = 0 + 0.36 * (1-0) = 0,36 .…old 1 

 CFcombine CF[H,E]old1,3 = CF[H,E]old 1  + CF[H,E]3 * (1-CF[H,E]old1 ) 

     = 0,36 + 0 * (1-0. 36) = 0.36 …old 2 

 CFcombine CF[H,E]old2,4 = CF[H,E]old 2  + CF[H,E]4 * (1-CF[H,E]old2  ) 

     = 0.36 + 0  * (1-0.36) = 0.36…old 3 

 CFcombine CF[H,E]old3,5 = CF[H,E]old 3  + CF[H,E]5 * (1-CF[H,E]old3  ) 

     = 0.46 + 0.36 * (1-0.36) = 0,69.…old 4 

 CFcombine CF[H,E] old4,6 = CF[H,E]4 + CF[H,E]6 * (1-CF[H,E]old4 ) 

     = 0.69 + 0.16  * (1-0.69) = 0.74…old 5 

 CFcombine CF[H,E]old5,7 = CF[H,E]old 5  + CF[H,E]7 * (1-CF[H,E]old5 ) 

     = 0. 74 + 0 * (1-0. 74) = 0.74…old 6 

 CFcombine CF[H,E]old6,8 = CF[H,E]old 6  + CF[H,E]8 * (1-CF[H,E]old6  ) 

     = 0.74 + 0.36  * (1-0.74) = 0.83…old 7 

 CFcombine CF[H,E]old7,9 = CF[H,E]old 7  + CF[H,E]9 * (1-CF[H,E]old7  ) 

     = 0.83 + 0 * (1-0.83) = 0,83.…old 8 

 CFcombine CF[H,E]old8,10 = CF[H,E]old 8  + CF[H,E]10 * (1-CF[H,E]old8  ) 

     = 0.83 + 0.16 * (1-0.83) = 0,85.…old 9 

CF[H,E]old9  x 100% = 0.85 X 100 

    =86 % 

 Dari hasil perhitungan di atas maka didapatlah persentase tingkat keyakinan pasien yang menderita 

penyakit radang gusi (Periodontitis) Akut, dengan nilai kepastian 0,85 atau nilai persentase 85 % 

4.1   Rancangan Untuk Pengembang 

Berikut ini bagian dari rancangan untuk pengembang diantaranya yaitu sebagai berikut : 
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1.  Tampilan Form Login 

 Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat awal admin agar bisa masuk ke halaman utama yaitu sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1   Form Login 

 

 

 

2.  Tampilan Form Menu Utama 

Tampilan Form Menu Utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan. Berikut tampilan 

halaman Menu Utama pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 2   Form Menu Utama 

 

3.   Tampilan Form Data Pasien 

From data pasien yang berfungsi untuk mengelolah data pasien yang ada pada sistem. Pada form ini pakar 

dapat menginputkan data pasien baru atau menghapus serta mengubah data pasien. Berikut merupakan 

tampilan from data pasien: 
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Gambar 3 Form Data Pasien 

 

4.    Tampilan Form Data Gejala 

Tampilan Form Data Gejala merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput data gejala. Berikut 

ini tampilan halaman Form Data Gejala  dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar4 Form Data Gejala 

 

5. Tampilan Form Data Penyakit 
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Tampilan Form Data Penyakit merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput data penyakit. 

Berikut ini tampilan halaman Form Data Penyakit dapat dilihat pada gambar dibawah : 

 
Gambar 5 Form Data Penyakit 

 

6. Tampilan Form Basis Aturan 

Tampilan Form Basis Aturan merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput nilai probabilitas 

sesuai data Pasien yang ada. Berikut tampilan halaman Form Basis Aturan dapat dilihat pada gambar 

dibawah : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6 Form Data Basis Aturan 

 

7. Tampilan Form Diagnosa 
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Tampilan Form Diagnosa merupakan tampilan yang bertujuan untuk memproses hasil dari gejala-gejala 

yang dialami pasien tersebut. Berikut tampilan halaman Form Diagnosa dapat dilihat pada gambar dibawah : 

 

 
Gambar 7Form Diagnosa 

 

8. Tampilan Form Laporan 

Berikut ini tampilan halaman daftar riwayat yang telah melakukan diagosa pasien dan Form laporan dapat 

dilihat pada gambar dibawah:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 8 Form Laporan 
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4.3   Rancangan Untuk Konsultasi 

Berikut ini bagian dari rancangan untuk konsultasi pada pengguna diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Tampilan Form Login 

Pada tampilan form login untuk memasukkan username dan  password. Berikut ini adalah tampilan form 

login dapat dilihat pada gambar dibawah ini  

 

 
Gambar 9 Form Login 

 

2.   Tampilan Form Menu Utama 

Tampilan Form Menu Utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan. Berikut tampilan 

halaman Menu Utama pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 Form Menu Utama 

 

4.   Tampilan Form Konsultasi 

Tampilan Form Konsultasi merupakan tampilan untuk melakukan konsultasi. Berikut tampilan konsultasi  

pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 11 Form Konsultasi 

 

5. Tampilan Form Laporan 

Berikut ini tampilan halaman Form laporan dapat dilihat pada gambar dibawah:  

 

 
Gambar 12 Form Laporan 

 

5.  KESIMPULAN 

Setelah dilakukan implemantasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mendiagnosa Penyakit Infeksi Gusi ( Periodontitis) Pada Orang Dewasa dilakukan dengan 

mengimplementasikan sistem pakar dengan menggunakan metode Certainty Factor. 

2. Mengimplementasikan Penerapan Metode Certainty Factor Mendiagnosa Penyakit Infeksi Gusi ( 

Periodontitis) Pada Orang Dewasa dirancang dengan baik   flowchart dan UML terdiri dari Use Case 

Diagram, Activity Diagram, Class Diagram.  Serta menggunakan aplikasi pendukung yaitu Microsoft Visual 

Basic 2008, Microsoft Access 2010, dan Crystal Report 8.5 

3. Sistem pakar dapat mendiagnosa Penyakit Infeksi Gusi ( Periodontitis) Pada Orang Dewasa untuk dapat 

diketahui penyakit apa yang dialami oleh pasien serta memberikan solusi. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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